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Lampiran 1. Kisi-kisi Angket Uji Coba kecemasan matematika 

KISI-KISI ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

(MATHEMATICS ANXIETY) 

Indikator 

Kecemasan 

Matematika 

Deskripsi Angket 
Nomor Butir Jumlah 

Butir 

Skor 

Maksimal 
Positif Negatif 

Sulit 

diperintahka

n untuk 

mengerjakan 

matematika 

 Saya merasa takut 

saat mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 Saya sangat 

memfavoritkan 

pelajaran 

matematika 

 Saya tidak merasa 

takut sama sekali 

saat mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

13 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

12 

Menghindari 

kelas 

matematika  

 Saya merasa 

cemas sebelum 

memasuki ruang 

kelas matematika 

 Saya merasa 

senang dan 

gembira di kelas 

matematika 

dibandingkan di 

kelas lainnya 

 Saya mungkin 

akan memilih 

matematika 

sebagai salah satu 

jurusan yang akan 

saya ambil di 

perguruan tinggi 

 Saya merasa takut 

bertanya saat 

mengikuti kelas 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

10 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

Merasakan 

sakit secara 

fisik, pusing, 

 Saya merasa 

gugup ketika akan 

 

 

 

 

 

 

8 
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Indikator 

Kecemasan 

Matematika 

Deskripsi Angket 
Nomor Butir Jumlah 

Butir 

Skor 

Maksimal 
Positif Negatif 

takut dan 

panic 

mengerjakan PR 

matematika 

 Saya merasakan 

sakit kepala ketika 

pelajaran 

matematika 

 Saya merasa 

nyaman dan 

mudah saat 

mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 Saya merasa 

pikiran menjadi 

kosong ketika 

guru bertanya soal 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

Tidak dapat 

mengerjakan 

soal tes  

 Saya merasa 

matematika sangat 

menarik 

 Saya selalu 

merasa takut saat 

mengikuti ujian 

matematika 

 Saya selalu 

merasa senang 

ketika 

menyelesaikan 

soal matematika 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

12 

 

Cara menghitung hasil skor kecemasan matematika siswa adalah dengan 

menggunakan konversi nilai ke angka 100, yang diperoleh dengan rumus: 

𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
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Lampiran 2. Angket Uji Coba kecemasan matematika  

ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

(MATHEMATICS ANXIETY) 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

A. Petunjuk Pengisian Angket  

 Kuesioner untuk mengetahui apa yang anda rasakan selama mengikuti 

proses pembelajaran matematika. 

 Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga tidak perlu terpengaruh 

oleh pendapat teman. 

 Terdapat empat alternatif jawaban yang tersedia yakni, (SS) sangat 

setuju, (S) setuju, (TS) tidak setuju dan (STS) sangat tidak setuju. 

 Becalah setiap pernyataan dengan baik kemudian tetapkan jawaban 

dengan memberikan tanda cek () pada jawaban yang anda pilih. 

 

B. Angket Kecemasan Matematika 

No 
Angket Kecemasan 

Matematika 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

1.  

Saya merasa nyaman dan 

mudah saat mengikuti 

pelajaran matematika. 

    

2.  

Saya merasa takut saat 

mengikuti pelajaran 

matematika. 

    

3.  

Saya merasa cemas sebelum 

memasuki ruang kelas 

matematika. 

    

4.  
Saya merasa matematika 

sangat menarik. 

    

5.  
Saya sangat memfavoritkan 

pelajaran matematika. 
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No 
Angket Kecemasan 

Matematika 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

6.  
Saya selalu merasa takut saat 

mengikuti ujian matematika. 

    

7.  

Saya selalu merasa senang 

ketika menyelesaikan soal 

matematika. 

    

8.  

Saya merasa gugup ketika 

akan mengerjakan PR 

matematika. 

    

9.  

Saya merasa senang dan 

gembira di kelas matematika 

dibandingkan di kelas 

lainnya. 

    

10.  

Saya mungkin akan memilih 

matematika sebagai salah satu 

jurusan yang akan saya ambil 

di perguruan tinggi. 

    

11.  
Saya merasakan sakit kepala 

ketika pelajaran matematika. 

    

12.  
Saya merasa takut bertanya 

saat mengikuti kelas 

matematika. 

    

13.  
Saya tidak merasa takut sama 

sekali saat mengikuti 

pelajaran matematika. 

    

14.  
Saya merasa pikiran menjadi 

kosong ketika guru bertanya 

soal matematika. 
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Lampiran 3. Kisi-kisi angket kecemasan matematika 

KISI-KISI ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

(MATHEMATICS ANXIETY) 

Indikator 

Kecemasan 

Matematika 

Deskripsi Angket 
Nomor Butir Jumlah 

Butir 

Skor 

Maksimal 
Positif Negatif 

Sulit 

diperintahkan 

untuk 

mengerjakan 

matematika 

 Saya merasa 

takut saat 

mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 Saya tidak 

merasa takut 

sama sekali saat 

mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 

 

 

 

 

11 

 

 

2 

 

2 
 

8 

Menghindari 

kelas 

matematika  

 Saya merasa 

cemas sebelum 

memasuki ruang 

kelas matematika 

 Saya merasa 

senang dan 

gembira di kelas 

matematika 

dibandingkan di 

kelas lainnya 

 Saya mungkin 

akan memilih 

matematika 

sebagai salah 

satu jurusan yang 

akan saya ambil 

di perguruan 

tinggi 

 Saya merasa 

takut bertanya 

saat mengikuti 

kelas matematika 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

8 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

4 

 

 

16 

Merasakan 

sakit secara 

fisik, pusing, 

takut dan 

panik 

 Saya merasa 

gugup ketika 

akan 

mengerjakan PR 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

6 
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Indikator 

Kecemasan 

Matematika 

Deskripsi Angket 
Nomor Butir Jumlah 

Butir 

Skor 

Maksimal 
Positif Negatif 

 Saya merasakan 

sakit kepala 

ketika pelajaran 

matematika 

 Saya merasa 

nyaman dan 

mudah saat 

mengikuti 

pelajaran 

matematika 

 Saya merasa 

pikiran menjadi 

kosong ketika 

guru bertanya 

soal matematika 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

16 

Tidak dapat 

mengerjakan 

soal tes  

 Saya merasa 

matematika 

sangat menarik 

 Saya selalu 

merasa takut saat 

mengikuti ujian 

matematika 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

2 

 

 

8 

 

Cara menghitung hasil skor kecemasan matematika siswa adalah dengan 

menggunakan konversi nilai ke angka 100, yang diperoleh dengan rumus: 

𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
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Lampiran 4. Angket kecemasan matematika 

ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

(MATHEMATICS ANXIETY) 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

A. Petunjuk Pengisiana Angket  

 Kuesioner untuk mengetahui apa yang anda rasakan selama mengikuti 

proses pembelajaran matematika. 

 Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga tidak perlu terpengaruh 

oleh pendapat teman. 

 Terdapat empat alternatif jawaban yang tersedia yakni, (SS) sangat 

setuju, (S) setuju, (TS) tidak setuju dan (STS) sangat tidak setuju. 

 Becalah setiap pernyataan dengan baik kemudian tetapkan jawaban 

dengan memberikan tanda cek () pada jawaban yang anda pilih. 

 

B. Angket Kecemasan Matematika 

No 
Angket Kecemasan 

Matematika 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

1.  Saya merasa nyaman dan 

mudah saat mengikuti 

pelajaran matematika. 

    

2.  Saya merasa takut saat 

mengikuti pelajaran 

matematika. 

    

3.  Saya merasa cemas sebelum 

memasuki ruang kelas 

matematika. 

    

4.  Saya merasa matematika 

sangat menarik. 

    

5.  Saya selalu merasa takut saat 

mengikuti ujian matematika. 
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No 
Angket Kecemasan 

Matematika 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

6.  Saya merasa gugup ketika 

akan mengerjakan PR 

matematika. 

    

7.  Saya merasa senang dan 

gembira di kelas matematika 

dibandingkan di kelas 

lainnya. 

    

8.  Saya mungkin akan memilih 

matematika sebagai salah 

satu jurusan yang akan saya 

ambil di perguruan tinggi. 

    

9.  Saya merasakan sakit kepala 

ketika pelajaran matematika. 

    

10.  Saya merasa takut bertanya 

saat mengikuti kelas 

matematika. 

    

11.  Saya tidak merasa takut sama 

sekali saat mengikuti 

pelajaran matematika. 

    

12.  Saya merasa pikiran menjadi 

kosong ketika guru bertanya 

soal matematika. 
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Lampiran 5. Lembar validasi angket kecemasan matematika 

LEMBAR VALIDASI ANGKET 

Nama Validator : 

Instansi  : 

Petunjuk 

1. Bapak / Ibu diharapkan untuk memberikan penilaian (memvalidasi) dari 

beberapa aspek yang terdapat dalam pedoman angket kecemasan 

matematika 

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang sebaris dengan pertanyaan 

Keterangan pilihan jawaban: 

Sangat Setuju   (SS) 

Setuju    (S) 

Tidak Setuju  (TS) 

Sangat Tidak Setuju  (STS) 

No 

Butir 

Hasil Penilaian Ahli 

Sangat 

setuju 
Setuju Tidak setuju 

Sangat tidak 

setuju 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      
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9.      

10.      

11.      

12.      

 

Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan penilaian umum angket 

kecemasan matematika siswa dengan melingkari huruf pada kriteria jawaban 

yang dipilih berikut ini: 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran / masukan 

3. Tidak layak untuk digunakan  

Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………… 

Madiun, …………….. 

Validator Ahli 

 

 

(…..……………….…) 

                                                          NIP. 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 6. Kisi-kisi soal tes kelancaran prosedural matematika  

KISI-KISI SOAL KELANCARAN PROSEDURAL MATEMATIKA SISWA 

POLA BILANGAN 

Satuan Pendidikan        : SMP Negeri 1 Babadan  Waktu                             : 60 Menit 

Kelas                               : VIII  Jumlah Soal                    : 3 

Fase                                 : D  Jenis Soal                        : Uraian 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Bentuk 

Penilaian 

Level Kognitif 
Indikator Soal Instrumen 

C1 C2 C3 C4 C5 

5.1 Membuat 

generalisasi dari 

pola pada 

barisan bilangan 

dan barisan 

konfigurasi 

objek 

1.  Menentukan 

unsur-unsur 

pada 

bilangan 

(suku 

pertama, 

suku 

berikutnya) 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1. Pengetahuan 

mengenai 

prosedur secara 

umum 

2. Pengetahuan 

mengenai kapan 

dan bagaimana 

menggunakan 

1. Perhatikan gambar 

dibawah ini! 

 

a. Gambar diatas 

membentuk suatu 

barisan bilangan. 

Tentukanlah nilai 



 
 

 
 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Bentuk 

Penilaian 

Level Kognitif 
Indikator Soal Instrumen 

C1 C2 C3 C4 C5 

6.1Menyelesaik

an masalah yang 

berkaitan 

dengan pola 

pada barisan 

bilangan dan 

konfigurasi 

objek 

2. Menentukan 

pola yang 

terdapat pada 

barisan 

konfigurasi 

objek  

3. Menggeneral

isasi pola 

pada barisan 

bilangan 

menjadi 

suatu 

persamaan   

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

prosedur dengan 

benar 

3. Pengetahuan 

dalam 

menampilkan 

prosedur secara 

fleksibel, akurat 

dan efisien 

 

 

suku pertama dan 

beda dari barisan 

tersebut! 

b. Tentukan banyak 

apel pada 6 urutan 

berikutnya dalam 

bentuk pola 

barisan! 

c. Dari pola tersebut 

tentukan dan 

buktikanlah 

persamaan yang 

diperoleh dari pola 

barisan bilangan 

tersebut! 

 



 
 

 
 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Bentuk 

Penilaian 

Level Kognitif 
Indikator Soal Instrumen 

C1 C2 C3 C4 C5 

 2. Suatu pabrik pada 

bulan pertama 

memproduksi 6.000 

unit barang dan 

jumlah produksi 

selama enam bulan 

sebesar 42.000 unit. 

Jika perkembangan 

produksinya konstan, 

tentukanlah banyak 

produksi unit barang 

pada bulan kedelapan! 

 

3. Diketahui suku ke-3 

dan ke-5 deret 

geometri berturut-

turut adalah 18 dan 



 
 

 
 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Bentuk 

Penilaian 

Level Kognitif 
Indikator Soal Instrumen 

C1 C2 C3 C4 C5 

162. Dengan syarat 

𝑟 > 0, tentukanlah 

nilai dari suku ke-6 

dan jumlah suku 

pertama dari deret 

geometri tersebut! 
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Lampiran 7. Soal tes kelancaran prosedural matematika 

SOAL TES KELANCARAN PROSEDURAL MATEMATIKA 

POLA BILANGAN 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Isilah data diri pada tempat yang tersedia  

3. Baca soal dengan teliti  

4. Kerjakan soal tes pada lembar kerja yang sudah disediakan 

5. Periksalah kembali pekerjaan setelah selesai mengerjakan 

soal  

 

A. IDENTITAS DIRI 

NAMA : _______________________________________________ 

NO ABSEN : _______________________________________________ 

KELAS : _______________________________________________ 

B. SOAL TES  

1. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

a. Gambar diatas membentuk suatu barisan bilangan. Tentukanlah nilai 

suku pertama dan beda dari barisan tersebut! 

b. Tentukan banyak apel pada 6 urutan berikutnya dalam bentuk pola 

barisan! 

c. Dari pola tersebut tentukan dan buktikanlah persamaan yang 

diperoleh dari pola barisan bilangan tersebut! 

2. Suatu pabrik pada bulan pertama memproduksi 6.000 unit barang dan 

jumlah produksi selama enam bulan sebesar 42.000 unit. Jika 
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perkembangan produksinya konstan, tentukanlah produksi unit barang 

pada bulan kedelapan! 

3. Diketahui suku ke-3 dan ke-5 deret geometri berturut-turut adalah 18 

dan 162. Dengan syarat 𝑟 > 0, tentukanlah nilai dari suku ke-6 dan 

jumlah suku pertama dari deret geometri tersebut!  
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Lampiran 8. Kunci jawaban dan skor penilaian kelancaran prosedural  

                    matematika     

               KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN 

NO SOAL JAWABAN INDIKATOR SKOR 

1 

Perhatikan gambar 

dibawah ini! 

 

a. Gambar diatas 

membentuk 

suatu barisan 

bilangan. 

Tentukanlah 

nilai suku 

pertama dan 

beda dari 

barisan tersebut! 

b. Tentukan 

banyak apel 

pada 6 urutan 

berikutnya 

dalam bentuk 

pola barisan! 

c. Dari pola 

tersebut 

tentukan dan 

buktikanlah 

persamaan yang 

diperoleh dari 

pola barisan 

a. Diketahui: 

𝑎 = 𝑈1 = 1  

𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1  

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1  

    = 3 – 1 = 2 

Jadi, diperoleh 

suku pertama 1 

dan nilai beda 2, 

maka: 

𝑈1 = 1  

𝑈2 = 1 + 2 = 3  

𝑈3 = 3 + 2 = 5  

𝑈4 = 5 + 2 = 7  

 

 

 

b. Karena setiap 

bilangan 

memiliki selisih 

2 maka 6 urutan 

bilangannya 

adalah: 

𝑈5 = 7 + 2 = 9  

𝑈6 = 9 + 2 =

11  

𝑈7 = 11 + 2 =

13  

𝑈8 = 13 + 2 =

15  

Pengertahuan 

mengenai 

prosedur 

secara umum: 

Siswa 

menuliskan 

informasi yang 

diketahui secara 

lengkap dan 

benar 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

mengenai 

kapan dan 

bagaimana 

menggunakan 

prosedur 

dengan benar: 

Siswa membuat 

rencana 

penyelesaian 

dan menulis 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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NO SOAL JAWABAN INDIKATOR SKOR 

bilangan 

tersebut! 

 

𝑈9 = 15 + 2 =

17  

𝑈10 = 17 +

2 = 19  

Sehingga pola 

barisan yang 

diperoleh adalah 

1,3,5,7,9,11,13,

15,17,19 

 

c. Persamaan yang 

diperoleh dari 

pola barisan 

1,3,5,7,9,11,13,

15,17,19,. 

adalah: 

𝑎 = 𝑈1 = 1  

𝑏 = 𝑈2 − 𝑈1 =

3 − 1 = 2   

Menentukan 

persamaan suku 

ke-𝑛 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 −

1)𝑏  

𝑈𝑛 = 1 + (𝑛 −

1)2  

𝑈𝑛 = 1 + 2𝑛 −

2  

𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1  

prosedur secara 

lengkap dan 

mengarah pada 

jawaban yang 

benar 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

dalam 

menampilkan 

prosedur 

secara fleksibel, 

akurat, dan 

efesien: 

Siswa dapat 

mengecek 

kembali dengan 

teliti setiap 

langkah 

penyelesaian 

dari hasil yang 

diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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NO SOAL JAWABAN INDIKATOR SKOR 

Bukti 

persamaan 

𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1 

pada barisan 

bilangan 

1,3,5,7,9,11,13,

15,17,19,.. 

adalah: 

𝑈𝑛 = 2𝑛 − 1  

𝑈4 = 2(4) − 1  

𝑈4 = 8 − 1  

𝑈4 = 7  

Jadi persamaan 

suku ke-𝑛 dari 

barisan bilangan 

1,3,5,7,9,11,13,

15,17,19,.. 

adalah: 𝑈𝑛 =

2𝑛 − 1  

 

2 

Suatu pabrik pada 

bulan pertama 

memproduksi 6.000 

unit barang dan 

jumlah produksi 

selama enam bulan 

sebesar 42.000 unit. 

Jika perkembangan 

produksinya 

konstan, 

Diketahui: 

Produksi bulan 

pertama = 6.000 

Jumlah selama 6 

bulan = 42.000 

𝑆6 =
𝑛

2
(𝑎 + 𝑈6)  

42.000 =

6

2
(6.000 + 𝑈6)  

Pengetahuan 

mengenai 

prosedur 

secara umum: 

Siswa 

menuliskan 

informasi yang 

diketahui secara 

lengkap dan 

benar 

 

 

 

 

 

4 
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NO SOAL JAWABAN INDIKATOR SKOR 

tentukanlah 

produksi unit 

barang pada bulan 

kedelapan! 

 

42.000 =

3(6.000 + 𝑈6)  

42.000−18.000

3
=

3𝑈6

3
  

𝑈6 = 8.000   

 

Mencari jumlah 

kenaikan produksi 

setiap bulan: 

𝑈6 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏  

8.000 = 6.000 +

(6 − 1)𝑏  

8.000 − 6.000 =

5𝑏  

2.000

5
=

5𝑏

5
  

𝑏 = 400  

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, banyak 

produksi bulan ke-8 

𝑈8 = 6.000 +

(8 − 1)400  

𝑈8 = 6.000 +

(7)400  

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

mengenai 

kapan dan 

bagaimana 

menggunakan 

prosedur 

dengan benar: 

Siswa membuat 

rencana 

penyelesaian 

dan menulis 

prosedur secara 

lengkap dan 

mengarah pada 

jawaban yang 

benar 

 

Pengetahuan 

dalam 

menampilkan 

prosedur 

secara fleksibel, 

akurat, dan 

efisien: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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NO SOAL JAWABAN INDIKATOR SKOR 

𝑈8 = 6.000 +

2.800  

𝑈8 = 8.800 𝑢𝑛𝑖𝑡    

 
 
 

Siswa dapat 

mengecek 

kembali langkah 

penyelesaian 

dan hasil yang 

diperoleh 

 

4 

 

 

 

 

3 

Diketahui suku ke-3 

dan ke-5 deret 

geometri berturut-

turut adalah 18 dan 

162. Dengan syarat 

𝑟 > 0, tentukanlah 

nilai dari suku ke-6 

dan jumlah suku 

pertama dari deret 

geometri tersebut!  

 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈3 = 18  

Rasio 𝑈3 =

𝑎𝑟3−1 = 𝑎𝑟2  

𝑈5 = 162   

Rasio 𝑈5 =

𝑎𝑟5−1 = 𝑎𝑟4  

 

 

 

 

𝑎𝑟2 = 18  

𝑎𝑟4 = 162   

Untuk mencari 𝑟 : 

𝑎𝑟4 = 162   

𝑎𝑟2. 𝑟2 = 162  

18. 𝑟2 = 162  

18

18
𝑟2 =

162

18
  

𝑟2 = 9  

√𝑟2 = √9  

𝑟 = ±3  

Karena syarat 𝑟 >

0 maka 𝑟 = 3  

Pengetahuan 

mengenai 

prosedur 

secara umum: 

Siswa 

menuliskan 

informasi yang 

diketahui secara 

lengkap dan 

benar 

 

Pengetahuan 

mengenai 

kapan dan 

bagaimana 

menggunakan 

prosedur 

dengan benar: 

Siswa membuat 

rencana 

penyelesaian 

dan menulis 

prosedur secara 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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NO SOAL JAWABAN INDIKATOR SKOR 

Untuk suku 

pertama: 

𝑎𝑟2 = 18  

𝑎(3)2 = 18  

9

9
𝑎 =

18

9
  

𝑎 = 2  

 

Suku ke-6 barisan 

geometri: 

𝑈6 = 𝑎𝑟6−1  

𝑈6 = 2.36−1  

𝑈6 = 2.35  

𝑈6 = 2(243)  

𝑈6 = 486  

Jadi, suku ke-6 

barisan geometri 

adalah 486. Jumlah 

suku 10 pertama 

barisan geometri: 

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
  

𝑆10 =
2(310−1)

3−1
  

𝑆10 =
2(59.049−1)

2
  

𝑆10 =
2(59.048)

2
  

𝑆10 = 59.048  

Jadi, jumlah suku 

10 pertama deret 

lengkap dan 

mengarah pada 

jawaban yang 

benar  

 

 

 

 

Pengetahuan 

dalam 

menampilkan 

prosedur 

secara fleksibel, 

akurat, dan 

efisien: 

Siswa dapat 

mengecek 

kembali dengan 

teliti setiap 

langkah 

penyelesaian 

dan hasil yang 

diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

4 
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NO SOAL JAWABAN INDIKATOR SKOR 

geometri adalah 

59.048  

Total Skor 36 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
× 100 
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Lampiran 9. Lembar validasi soal tes 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES  

Nama Validator : 

Instansi  : 

Petunjuk 

3. Bapak / Ibu diharapkan untuk mempberikan penilaian (memvalidasi) dari 

beberapa aspek yang terdapat dalam pedoman tes kelancaran prosedural 

matematika siswa 

4. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang sebaris dengan pertanyaan 

Keterangan pilihan jawaban: 

Sangat Setuju   (SS) 

Setuju    (S) 

Tidak Setuju  (TS) 

Sangat Tidak Setuju  (STS) 

No 

Butir 

Hasil Penilaian Ahli 

Sangat 

setuju 
Setuju Tidak setuju 

Sangat tidak 

setuju 

13.      

14.      

15.      

 

Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan penilaian umum tes 

kelancaran prosedural matematika siswa dengan melingkari huruf pada kriteria 

jawaban yang dipilih berikut ini: 

4. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
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5. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran / masukan 

6. Tidak layak untuk digunakan 

Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………… 

 

Madiun, …………. 

Validator Ahli 

 

 

(………….………) 

                                                                           NIP.                   
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Lampiran 10. Lembar validasi tes (kuantitatif) 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES (kuantitatif) 

Nama Validator : 

Instansi  : 

Petunjuk  : 

1. Bapak / Ibu diharapkan untuk mempberikan penilaian (memvalidasi) dari 

beberapa aspek yang terdapat dalam pedoman angket 

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang sebaris dengan pertanyaan 

Aspek Yang Diamati Butir Soal 

1 2 3 

Aspek Materi    

Butir soal sesuai dengan kisi-kisi    

Isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran    

Aspek Kontruksi    

Isi materi sesuai dengan jenjang sekolah dan tingkat kelas    

Isi materi sudah dipelajari oleh siswa    

Antar butir soal tidak bergantung    

Butir soal disajikan dengan jelas    

Butir soal dibuat dengan sistematis    

Aspek Bahasa    

Perintah pada setiap soal dapat dipahami dengan jelas    

Kalimat menggunakan Bahasa Indonesia yang komunikatif    

Kalimat menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

   

Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda    

 

 

 

 



101 
 

 
 

 

Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Lembar validator 1 
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Lampiran 13. Lembar validator 2 
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110 
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Lampiran 14. Lembar validator 3 
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Lampiran 15. Hasil uji coba angket kecemasan matematika siswa 
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119 
 

 
 

 

Lampiran 16. Hasil uji coba tes kelancaran prosedural matematika siswa 

 

  



120 
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Lampiran 17. Hasil angket kecemasan matematika siswa 
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Lampiran 18. Hasil tes kelancaran prosedural matematika siswa 
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Lampiran 19. Rekapulasi Data Uji Coba Angket Kecemasan Matematika 

REKAPULASI DATA UJI COBA ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

No Nama Responen  Kelas 
Skor Butir Soal 

Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Amelia Darma Wati VIII E 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 

2 Atika Salsabila Az-zahra VIII E 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 

3 Dzaki Al Kalifi VIII E 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 

4 Dzaki Valentino Risky VIII E 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 23 

5 Eka Chealsiana Syafira VIII E 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 24 

6 Fadhil Ahmad Musafi VIII E 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 2 25 

7 Farea Fitra Navista Niza VIII E 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 

8 Fashha Emi Amelia VIII E 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 26 

9 Fernando Octa Pratama VIII E 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 

10 G. Davin Hendradmoko S O VIII E 3 2 1 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 35 

11 Hamdan Anam Amrulloh VIII E 2 2 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 1 2 26 

12 Hestina Putri Setiana VIII E 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 30 

13 Humayra Nelita Destiana S VIII E 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 24 

14 Jonathan Rezaky Aditya P VIII E 3 3 1 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 34 

15 Kresna Arzavendo Ardani VIII E 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 26 

16 Laura Vezarizki Ramadhani VIII E 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 37 

17 Lucky Eka Prasetyo VIII E 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 26 

18 Marchel Aditya Yoga P VIII E 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 3 2 2 3 28 

19 Maxi Aditiyan  VIII E 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 39 
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REKAPULASI DATA UJI COBA ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

No Nama Responen  Kelas 
Skor Butir Soal 

Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

20 Mei Riska Ayu Damayanti VIII E 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 25 

21 Mohammad Rizky Putra P VIII E 2 2 1 4 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 31 

22 Na'ilatus Salsabila VIII E 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 1 2 25 

23 Nova Ferdianto VIII E 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 24 

24 Oktaviano Handy Pradana VIII E 2 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 1 35 

25 Oktva Bagas Saputra  VIII E 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 30 

26 Radista Pasa Adimulia VIII E 1 1 1 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 3 28 

27 Rafif Arkana Praptama VIII E 1 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 28 

28 Raihan May Irwanda VIII E 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 32 

29 Wildan Freslino Ramadhan VIII E 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 26 

30 Yudistira Bagus Nurhidayat VIII E 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 37 
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Lampiran 20. Rekapulasi Data Uji Coba Tes Kelancaran Prosedural Matematika 

REKAPULASI DATA UJI COBA TES KELANCARAN PROSEDURAL MATEMATIKA 

No Nama Responen  Kelas 

Skor Butir 

Soal Total Nilai 

1 2 3 

1 Amelia Darma Wati VIII E 12 12 9 33 78 

2 Atika Salsabila Az-zahra VIII E 8 8 12 28 53 

3 Dzaki Al Kalifi VIII E 7 4 4 15 42 

4 Dzaki Valentino Risky VIII E 4 4 2 10 33 

5 Eka Chealsiana Syafira VIII E 10 12 1 23 61 

6 Fadhil Ahmad Musafi VIII E 8 12 6 26 72 

7 Farea Fitra Navista Niza VIII E 2 6 2 10 53 

8 Fashha Emi Amelia VIII E 7 6 2 15 42 

9 Fernando Octa Pratama VIII E 7 12 11 30 64 

10 G. Davin Hendradmoko S O VIII E 6 6 3 15 42 

11 Hamdan Anam Amrulloh VIII E 3 9 3 15 50 

12 Hestina Putri Setiana VIII E 2 2 2 6 39 

13 Humayra Nelita Destiana S VIII E 10 9 6 25 69 

14 Jonathan Rezaky Aditya P VIII E 6 4 3 13 39 

15 Kresna Arzavendo Ardani VIII E 5 2 2 9 36 

16 Laura Vezarizki Ramadhani VIII E 10 12 6 28 78 

17 Lucky Eka Prasetyo VIII E 5 5 2 12 33 

18 Marchel Aditya Yoga P VIII E 6 9 4 19 53 

19 Maxi Aditiyan  VIII E 8 7 1 16 44 

20 Mei Riska Ayu Damayanti VIII E 10 8 8 26 61 

21 Mohammad Rizky Putra P VIII E 8 8 8 24 55,5 

22 Na'ilatus Salsabila VIII E 5 2 2 9 44 

23 Nova Ferdianto VIII E 6 4 5 15 47 

24 Oktaviano Handy Pradana VIII E 5 4 2 11 30,5 

25 Oktva Bagas Saputra  VIII E 9 12 10 31 78 

26 Radista Pasa Adimulia VIII E 11 9 8 28 64 

27 Rafif Arkana Praptama VIII E 8 9 9 26 64 

28 Raihan May Irwanda VIII E 9 12 7 28 58 

29 Wildan Freslino Ramadhan VIII E 11 9 5 25 69 

30 Yudistira Bagus Nurhidayat VIII E 11 6 3 20 53 
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Lampiran 21. Rekapulasi Data Uji Angket Kecemasan Matematika 

REKAPULASI DATA UJI ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA  

No Nama Responden Kelas 
Skor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Adinda Aprilia Gibran VIII C 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 22 

2 Amel Vivian Larasati VIII C 3 3 3 1 2 3 1 1 2 2 3 3 27 

3 Anggita Cetrin Maharani VIII C 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1  1 25 

4 Aninda Rara Setyawati VIII C 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 30 

5 Arjun Hanan Setiyawan VIII C 2 3 1 2 3 3 2 1 2 2 2 2 25 

6 Azkiya Inneke Alya Kamalin VIII C 2 1 3 2 1  2 2 3 1 3 2 1 23 

7 Azzahra Tri Febriana VIII C 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 3 1 21 

8 Dhamar Febrian Yauma H VIII C 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 25 

9 Dida Erlangga VIII C 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 26 

10 Dimas Bayu Fajar Nuor K VIII C 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 4 3 28 

11 Dina Maulidha VIII C 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 3 2 26 

12 Diny Maulidha VIII C 1 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 25 

13 Erdhio Rizky Syah Putra VIII C 2 2 1 1 2 2 1 1 3 3 2 1 21 

14 Farey Daviano VIII C 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 20 

15 Farhan Achmad Fakhruly P VIII C 2 1 1 2 2 3 2 1 3 2 3 2 24 

16 Fathir Egga Prastyo VIII C 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 26 

17 Freza Axel Zodiavanka VIII C 1 3 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 27 

18 Giovani Alvinova Daniel S VIII C 1 1 2 1 1 3 2 1 1 4 1 3 21 

19 Haikal Maherdani Saputra VIII C 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 1 25 

20 Ihsan Bagas Dwi Prasetyo VIII C 2 4 2 2 2 1 4 1 2 3 3 2 28 

21 Jovan Hamdan S aputra VIII C 2 1 3 2 1 2 2 2 1 3 2 1 22 

22 Kodi Anugrah  VIII C 2 3 3 1 2 3 1 1 3 3 2 1 25 



129 
 

 
 

 
REKAPULASI DATA UJI ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA  

No Nama Responden Kelas 
Skor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

23 Lailatul Aminatus Sadiyah  VIII C 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 30 

24 Marsya Awra Putri Batrisyia VIII C 2 1 3 1 4 3 2 2 3 3 3 1 28 

25 Muhammad Nahlridho A P VIII C 1 1 1 2 1 1 3 1 1 4 1 2 19 

26 Reyhan Aditya Danu W VIII C 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 26 

27 Reza Dwi Saputra  VIII C 1  2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 26 

28 Reza Juan Dika Pratama VIII C 1 3 1 2 3 1 2 1 2 3 2 1 22 

29 Saktiawan Priyo VIII C 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 23 

30 Salvia Gitafreya  VIII C 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 1 26 

31 Yuda Prasetyo VIII C 2 3 3 2 1 3 4 1 3 2 3 2 29 

32 Aan Nur Izzam Saputra VIII F 2 3 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 24 

33 Abdul Aziz VIII F 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

34 Aditya Javas Kayana VIII F 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 28 

35 Al Farruq Bayu Samudra  VIII F 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

36 Aldy Rizki Gustiar R VIII F 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 23 

37 Alfaruq VIII F 2 3 3 3 1 3 1 3 3 2 1 1 26 

38 Andika Muhamad R A VIII F 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 19 

39 Anggie Dewi Ramadhani VIII F 2 3 3 1 3 3 2 2 1 3 2 2 27 

40 Anggraini Dewi P VIII F 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 25 

41 Ardyka Arya Pratama VIII F 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 26 

42 Arvel Abiansyah Trio A T VIII F 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 27 

43 Arya Pandu Pradipta VIII F 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 18 

44 Barik Nur Azizi VIII F 1 3 2 1 3 2 3 2 2 2 1 1 23 

45 Bima Adi Bagus Satriya  VIII F 2 3 2 3 1 3 3 1 3 2 3 2 28 
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REKAPULASI DATA UJI ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA  

No Nama Responden Kelas 
Skor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

46 Brayen Praditya Putra A VIII F 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 23 

47 Chandra Kusuma Putra VIII F 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 1 25 

48 Choirul Nur Aziz Daffa A A VIII F 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 3 2 22 

49 Daffa Abel Atmaja VIII F 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 3 1 19 

50 Dani Riyanto VIII F 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 25 

51 Devanno Raffa Mahardika VIII F 2 3 3 2 1 2 1 2 3 1 2 2 24 

52 Devina Anggi Revana P VIII F 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 23 

53 Diky Fahmi Pratama VIII F 2 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 1 25 

54 Muiz Arjaaina VIII F 3 2 3 2 2 4 1 2 2 2 2 2 27 

55 Putri Dewi Yulia VIII F 2 2 3 2 1 3 1 2 3 3 2 2 26 

56 Sandra Agustina Rabia VIII F 3 1 3 2 1 3 1 1 1 2 2 1 21 

57 Shela Koirifva Maharani VIII F 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 25 

58 Shuta Yuno Pratiwi VIII F 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 28 

59 Silvie Editya VIII F 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 1 25 

60 Sintiya Frasiska Dewi VIII F 2 1 2 1 3 3 2 1 2 2 2 1 22 

61 Thalita Odelia Callista VIII F 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 24 

62 Wardah Akmalia R VIII F 1 2 3 2 1 2 1 3 1 3 3 1 22 
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Lampiran 22. Rekapulasi Data Tes Kelancaran Prosedural Matematika  

REKAPULASI DATA TES KELANCARAN PROSEDURAL MATEMATIKA 

No Nama Responden Kelas Skor Butir Soal Total Nilai  

1 Adinda Aprilia Gibran VIII C 4 1 1 6 17 

2 Amel Vivian Larasati VIII C 8 11 6 25 69 

3 Anggita Cetrin Maharani VIII C 10 3 2 15 42 

4 Aninda Rara Setyawati VIII C 10 8 6 24 67 

5 Arjun Hanan Setiyawan VIII C 7 4 6 17 47 

6 
Azkiya Inneke Alya 

Kamalin 
VIII C 10 0 0 10 28 

7 Azzahra Tri Febriana VIII C 10 0 0 10 28 

8 Dhamar Febrian Yauma H VIII C 8 7 6 21 58 

9 Dida Erlangga VIII C 7 3 6 16 44 

10 Dimas Bayu Fajar Nuor K VIII C 6 5 4 15 42 

11 Dina Maulidha VIII C 5 4 2 11 31 

12 Diny Maulidha VIII C 5 4 2 11 31 

13 Erdhio Rizky Syah Putra VIII C 8 5 4 17 47 

14 Farey Daviano VIII C 6 5 6 17 47 

15 Farhan Achmad Fakhruly  VIII C 3 8 4 15 42 

16 Fathir Egga Prastyo VIII C 8 7 6 13 36 

17 Freza Axel Zodiavanka VIII C 3 7 4 14 39 

18 Giovani Alvinova Daniel S VIII C 8 7 6 21 58 

19 Haikal Maherdani Saputra VIII C 12 7 6 25 69 

20 Ihsan Bagas Dwi Prasetyo VIII C 7 7 6 20 56 

21 Jovan Hamdan S aputra VIII C 9 4 6 19 53 

22 Kodi Anugrah  VIII C 9 0 0 9 25 

23 Lailatul Aminatus Sadiyah  VIII C 9 0 0 9 25 

24 
Marsya Awra Putri 

Batrisyia 
VIII C 9 11 6 24 67 

25 Muhammad Nahlridho A P VIII C 9 7 6 22 61 

26 Reyhan Aditya Danu W VIII C 8 6 6 20 56 

27 Reza Dwi Saputra  VIII C 8 7 1 16 44 

28 Reza Juan Dika Pratama VIII C 12 7 4 23 64 

29 Saktiawan Priyo VIII C 10 8 6 24 67 

30 Salvia Gitafreya  VIII C 11 9 6 26 72 

31 Yuda Prasetyo VIII C 6 7 6 19 53 

32 Aan Nur Izzam Saputra VIII F 10 8 8 26 72 

33 Abdul Aziz VIII F 10 7 4 21 58 

34 Aditya Javas Kayana VIII F 9 7 2 18 50 

35 Al Farruq Bayu Samudra  VIII F 3 4 3 10 28 

36 Aldy Rizki Gustiar R VIII F 5 3 2 10 28 
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No Nama Responden Kelas Skor Butir Soal Total Nilai  

37 Alfaruq VIII F 12 11 8 31 86 

38 Andika Muhamad R A VIII F 8 1 0 9 25 

39 Anggie Dewi Ramadhani VIII F 9 12 1 22 61 

40 Anggraini Dewi P VIII F 10 12 8 30 83 

41 Ardyka Arya Pratama VIII F 10 11 6 27 75 

42 Arvel Abiansyah Trio A T VIII F 10 12 8 30 83 

43 Arya Pandu Pradipta VIII F 3 1 1 5 14 

44 Barik Nur Azizi VIII F 8 7 8 23 64 

45 Bima Adi Bagus Satriya  VIII F 8 3 1 12 33 

46 Brayen Praditya Putra A VIII F 9 10 8 24 75 

47 Chandra Kusuma Putra VIII F 3 1 1 5 14 

48 Choirul Nur Aziz Daffa A  VIII F 1 2 3 6 17 

49 Daffa Abel Atmaja VIII F 11 7 6 24 65 

50 Dani Riyanto VIII F 6 4 0 10 28 

51 Devanno Raffa Mahardika VIII F 10 7 6 23 64 

52 Devina Anggi Revana P VIII F 6 11 0 17 47 

53 Diky Fahmi Pratama VIII F 8 7 8 23 64 

54 Muiz Arjaaina VIII F 12 10 0 22 61 

55 Putri Dewi Yulia VIII F 12 12 8 32 89 

56 Sandra Agustina Rabia VIII F 12 11 0 23 64 

57 Shela Koirifva Maharani VIII F 2 2 2 6 17 

58 Shuta Yuno Pratiwi VIII F 10 11 3 24 65 

59 Silvie Editya VIII F 10 11 4 25 69 

60 Sintiya Frasiska Dewi VIII F 4 4 2 10 28 

61 Thalita Odelia Callista VIII F 10 6 8 24 65 

62 Wardah Akmalia R VIII F 10 11 6 27 75 

 

  



133 
 

 
 

 
Lampiran 23. Uji Coba Validitas Angket Kecemasan Matematika 

UJI COBA VALIDITAS ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

R 
Skor Butir Soal 

Y 𝒀𝟐
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 1521 

2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 1444 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 1521 

4 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 23 529 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 24 576 

6 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 2 25 625 

7 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 1444 

8 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 26 676 

9 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 1444 

10 3 2 1 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 35 1225 

11 2 2 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 1 2 26 676 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 30 900 

13 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 24 576 

14 3 3 1 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 34 1156 

15 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 26 676 

16 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 37 1369 

17 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 26 676 

18 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 3 2 2 3 28 784 

19 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 39 1521 

20 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 25 625 

21 2 2 1 4 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 31 961 

22 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 1 2 25 625 
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R 

Skor Butir Soal 
Y 𝒀𝟐

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

23 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 24 576 

24 2 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 1 35 1225 

25 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 30 900 

26 1 1 1 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 3 28 784 

27 1 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 28 784 

28 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 32 1024 

29 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 26 676 

30 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 37 1369 

∑𝑋 65 67 65 61 63 62 61 65 72 63 72 73 58 69 916 28888 

∑𝑋2 155 163 155 147 149 146 133 161 190 151 182 193 124 171   

∑𝑋𝑌 2074 2108 2052 1950 1954 1963 1891 2067 2266 2014 2264 2302 1814 2169   

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
0,78

3 

0,56

2 

0,59

0 

0,60

2 
0,245 

0,54

6 
0,314 

0,60

5 

0,53

8 

0,68

9 

0,71

3 

0,61

5 

0,41

2 

0,58

5   

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
0,36

1 

0,36

1 

0,36

1 

0,36

1 
0,361 

0,36

1 
0,361 

0,36

1 

0,36

1 

0,36

1 

0,36

1 

0,36

1 

0,36

1 

0,36

1   

kesimpula

n 
Valid Valid Valid Valid 

Invali

d 
Valid 

Invali

d 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 24. Uji Coba Reliabilitas Angket Kecemasan Matematika  

UJI COBA RELIABILITAS ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA  

R 
Skor Butir Soal 

Y 𝒀𝟐 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 1521 

2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 1444 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 1521 

4 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 23 529 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 24 576 

6 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 2 25 625 

7 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 1444 

8 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 26 676 

9 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 38 1444 

10 3 2 1 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 35 1225 

11 2 2 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 1 2 26 676 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 30 900 

13 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 24 576 

14 3 3 1 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 3 34 1156 

15 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 26 676 

16 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 37 1369 

17 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 26 676 

18 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 3 2 2 3 28 784 

19 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 39 1521 

20 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 25 625 

21 2 2 1 4 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 31 961 

22 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 1 2 25 625 
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R 

Skor Butir Soal 
Y 𝒀𝟐 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

23 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 24 576 

24 2 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 1 35 1225 

25 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 30 900 

26 1 1 1 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 3 28 784 

27 1 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 28 784 

28 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 32 1024 

29 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 26 676 

30 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 37 1369 

∑𝑋 65 67 65 61 63 62 61 65 72 63 72 73 58 69 916 28888 

∑𝑋2 155 163 155 147 149 146 133 161 190 151 182 193 124 171   

Varians Butir 0,472 0,446 0,472 0,766 0,557 0,596 0,299 0,672 0,573 0,623 0,307 0,512 0,396 0,410 7,100  

Varians Total 30,649                

𝑟11 0,827                
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Lampiran 25.  Uji Coba Validitas Tes Kelancaran Prosedural Matematika 

UJI COBA VALIDITAS TES KELANCARAN PROSEDURAL 

MATEMATIKA 

R 
Skor Butir Soal 

Y 𝒀𝟐 
1 2 3 

1 12 12 9 33 1089 

2 8 8 12 28 784 

3 7 4 4 15 225 

4 4 4 2 10 100 

5 10 12 1 23 529 

6 8 12 6 26 676 

7 2 6 2 10 100 

8 7 6 2 15 225 

9 7 12 11 30 900 

10 6 6 3 15 225 

11 3 9 3 15 225 

12 2 2 2 6 36 

13 10 9 6 25 625 

14 6 4 3 13 169 

15 5 2 2 9 81 

16 10 12 6 28 784 

17 5 5 2 12 144 

18 6 9 4 19 361 

19 8 7 1 16 256 

20 10 8 8 26 676 

21 8 8 8 24 576 

22 5 2 2 9 81 

23 6 4 5 15 225 

24 5 4 2 11 121 

25 9 12 10 31 961 

26 11 9 8 28 784 

27 8 9 9 26 676 

28 9 12 7 28 784 

29 11 9 5 25 625 

30 11 6 3 20 400 

∑𝑋 219 224 148 591 13443 

∑𝑋2 1813 1996 1028   

∑𝑋𝑌 4824 5090 3529   
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𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,821 0,887 0,838   

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,361 0,361 0,361   

kesimpulan Valid Valid Valid   
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Lampiran 26. Uji Coba Realiabilitas Tes Kelancaran Prosedural Matematika  

UJI COBA RELIABILITAS TES KELANCARAN PROSEDURAL 

MATEMATIKA 

R 
Skor Butir Soal 

Y 𝒀𝟐 
1 2 3 

1 12 12 9 33 1089 

2 8 8 12 28 784 

3 7 4 4 15 225 

4 4 4 2 10 100 

5 10 12 1 23 529 

6 8 12 6 26 676 

7 2 6 2 10 100 

8 7 6 2 15 225 

9 7 12 11 30 900 

10 6 6 3 15 225 

11 3 9 3 15 225 

12 2 2 2 6 36 

13 10 9 6 25 625 

14 6 4 3 13 169 

15 5 2 2 9 81 

16 10 12 6 28 784 

17 5 5 2 12 144 

18 6 9 4 19 361 

19 8 7 1 16 256 

20 10 8 8 26 676 

21 8 8 8 24 576 

22 5 2 2 9 81 

23 6 4 5 15 225 

24 5 4 2 11 121 

25 9 12 10 31 961 

26 11 9 8 28 784 

27 8 9 9 26 676 

28 9 12 7 28 784 

29 11 9 5 25 625 

30 11 6 3 20 400 

∑𝑋 219 224 148 591 13443 

∑𝑋2 1813 1996 1028   

N 30     
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𝜎 7,143 10,782 9,929   

∑𝜎 27,854     

Varian Total 60,010     

n soal 3     

𝑟11 0,804 Kriteria Reliabel   
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Lampiran 27. Uji Daya Pembeda Tes Kelancaran Prosedural Matematika 

UJI DAYA PEMBEDA TES KELANCARAN PROSEDURAL 

MATEMATIKA 

R 1 2 3 Y 

1 12 12 9 33 

25 9 12 10 31 

9 7 12 11 30 

5 10 12 6 28 

28 9 12 7 28 

26 11 9 8 28 

2 8 8 12 28 

16 10 12 6 28 

6 8 12 6 26 

27 8 9 9 26 

20 10 8 8 26 

29 11 9 5 25 

13 10 9 6 25 

21 8 8 8 24 

30 11 6 3 20 

�̅�𝐴 9,5 10 7,6   

18 6 9 4 19 

10 6 6 3 15 

8 7 6 2 15 

3 7 4 4 15 

23 6 4 5 15 

11 3 9 3 15 

14 6 4 3 13 

19 3 7 1 11 

24 5 4 2 11 

7 2 6 2 10 

4 4 4 2 10 

12 2 2 2 6 

22 5 2 2 9 

17 2 5 2 9 

15 5 2 2 9 

�̅�𝐵 4,6 4,9 2,6   

D 0,406 0,422 0,417  

Kriteria Baik Baik Baik  
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Lampiran 28. Uji Indeks Kesukaran Tes Kelancaran Prosedural Matematika 

UJI INDEKS KESUKARAN TES KELANCARAN PROSEDURAL  

R 
Skor Butir Soal 

Y 
1 2 3 

1 12 12 9 33 

2 8 8 12 28 

3 7 4 4 15 

4 4 4 2 10 

5 10 12 1 23 

6 8 12 6 26 

7 2 6 2 10 

8 7 6 2 15 

9 7 12 11 30 

10 6 6 3 15 

11 3 9 3 15 

12 2 2 2 6 

13 10 9 6 25 

14 6 4 3 13 

15 5 2 2 9 

16 10 12 6 28 

17 5 5 2 12 

18 6 9 4 19 

19 8 7 1 16 

20 10 8 8 26 

21 8 8 8 24 

22 5 2 2 9 

23 6 4 5 15 

24 5 4 2 11 

25 9 12 10 31 

26 11 9 8 28 

27 8 9 9 26 

28 9 12 7 28 

29 11 9 5 25 

30 11 6 3 20 

∑ 219 224 148  

P 0,608 0,622 0,411  

Kriteria Sedang Sedang Sedang  
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Lampiran 29. Uji Normalitas Angket Kecemasan Matematika  

UJI NORMALITAS ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA 

1. H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

2. Taraf signifikan 0,05 

3. Statistik uji yang digunakan 

L = Maks |𝐹(𝑍𝑖)| dengan 𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖) 

Z ~ N (0,1) dan 𝑆(𝑍𝑖) = proporsi cacah 

≤ (𝑍𝑖) terhadap seluruh (𝑍𝑖) 

Dengan, 

L = koefisien liliiefors 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−�̅�

𝑆
 skor standar (dengan s adalah standar deviasi) 

𝐹(𝑍𝑖) = proporsi cacah 𝑍 ≤ 𝑍𝑖 terhadap 𝑍𝑖 

4. Komputasi: 

                                     Tabel Untuk Mencari 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 

 No 𝑥𝑖 𝑧𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

1 18 -2,37 0,0089 0,0161 0,0072 

2 19 -2,00 0,0228 0,0645 0,0417 

3 19 -2,00 0,0228 0,0645 0,0417 

4 19 -2,00 0,0228 0,0645 0,0417 

5 20 -1,64 0,0507 0,0806 0,0299 

6 21 -1,28 0,1003 0,1452 0,0449 

7 21 -1,28 0,1003 0,1452 0,0449 

8 21 -1,28 0,1003 0,1452 0,0449 

9 21 -1,28 0,1003 0,1452 0,0449 

10 22 -0,92 0,1788 0,2419 0,0631 

11 22 -0,92 0,1788 0,2419 0,0631 
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 No 𝑥𝑖 𝑧𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

12 22 -0,92 0,1788 0,2419 0,0631 

13 22 -0,92 0,1788 0,2419 0,0631 

14 22 -0,92 0,1788 0,2419 0,0631 

15 22 -0,92 0,1788 0,2419 0,0631 

16 23 -0,55 0,2912 0,3387 0,0475 

17 23 -0,55 0,2912 0,3387 0,0475 

18 23 -0,55 0,2912 0,3387 0,0475 

19 23 -0,55 0,2912 0,3387 0,0475 

20 23 -0,55 0,2912 0,3387 0,0475 

21 23 -0,55 0,2912 0,3387 0,0475 

22 24 -0,19 0,4247 0,4194 0,0053 

23 24 -0,19 0,4247 0,4194 0,0053 

24 24 -0,19 0,4247 0,4194 0,0053 

25 24 -0,19 0,4247 0,4194 0,0053 

26 24 -0,19 0,4247 0,4194 0,0053 

27 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

28 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

29 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

30 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

31 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

32 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

33 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

34 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

35 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

36 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

37 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

38 25 0,17 0,5675 0,6290 0,0615 

39 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

40 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

41 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

42 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

43 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

44 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

45 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

46 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

47 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

48 26 0,53 0,7019 0,7742 0,0723 

49 27 0,89 0,8133 0,8548 0,0415 

50 27 0,89 0,8133 0,8548 0,0415 

51 27 0,89 0,8133 0,8548 0,0415 
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 No 𝑥𝑖 𝑧𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

52 27 0,89 0,8133 0,8548 0,0415 

53 27 0,89 0,8133 0,8548 0,0415 

54 28 1,26 0,8962 0,9516 0,0554 

55 28 1,26 0,8962 0,9516 0,0554 

56 28 1,26 0,8962 0,9516 0,0554 

57 28 1,26 0,8962 0,9516 0,0554 

58 28 1,26 0,8962 0,9516 0,0554 

59 28 1,26 0,8962 0,9516 0,0554 

60 29 1,62 0,9474 0,9677 0,0203 

61 30 1,98 0,9761 1,0000 0,0239 

62 30 1,98 0,9761 1,0000 0,0239 

∑ 1521     

�̅� 24,532     

𝑆 2,762     

𝐿𝑜𝑏𝑠 0,072     

𝐿0,05;62 0,113     

 

L = Maks |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| = 0,072 

�̅� =
∑𝑋

𝑛
=

1521

62
= 24,532  

𝑆 = √
(𝑛)(∑𝑋2)−(∑𝑋)2

(𝑛)
=  √

62(37779)−(1521)2

62
= 2,762  

5. Daerah kritis: 

𝐿0,05;62 = 0,113, DK = {𝐿|𝐿 > 0,113}; 𝐿𝑜𝑏𝑠 = 0,072 ∉ DK 

6. Kesimpulan uji 

H0 diterima 

7. Kesimpulan  

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  



146 
 

 

Lampiran 30. Uji Normalitias Tes Kelancaran Prosedural Matematika   

UJI NORMALITAS TES KELANCARAN PROSEDURAL MATEMATIKA  

1. H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

2. Taraf signifikan 0,05 

3. Statistik uji yang digunakan 

L = Maks |𝐹(𝑍𝑖)| dengan 𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖) 

Z ~ N (0,1) dan 𝑆(𝑍𝑖) = proporsi cacah 

≤ (𝑍𝑖) terhadap seluruh (𝑍𝑖) 

Dengan,  

L = koefisien liliiefors 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−�̅�

𝑆
 skor standar (dengan s adalah standar deviasi) 

𝐹(𝑍𝑖) = proporsi cacah 𝑍 ≤ 𝑍𝑖 terhadap 𝑍𝑖 

4. Komputasi: 

Tabel Untuk Mencari 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 

No  𝑥𝑖 𝑧𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

1 14 -1,85 0,0322 0,0323 0,0001 

2 14 -1,85 0,0322 0,0323 0,0001 

3 17 -1,70 0,0446 0,0806 0,0360 

4 17 -1,70 0,0446 0,0806 0,0360 

5 17 -1,70 0,0446 0,0806 0,0360 

6 25 -1,29 0,0985 0,1290 0,0305 

7 25 -1,29 0,0985 0,1290 0,0305 

8 25 -1,29 0,0985 0,1290 0,0305 

9 28 -1,14 0,1271 0,2258 0,0987 

10 28 -1,14 0,1271 0,2258 0,0987 

11 28 -1,14 0,1271 0,2258 0,0987 

12 28 -1,14 0,1271 0,2258 0,0987 
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No  𝑥𝑖 𝑧𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

13 28 -1,14 0,1271 0,2258 0,0987 

14 28 -1,14 0,1271 0,2258 0,0987 

15 31 -0,99 0,1611 0,2097 0,0486 

16 31 -0,99 0,1611 0,2097 0,0486 

17 33 -0,89 0,1867 0,2742 0,0875 

18 36 -0,74 0,2296 0,2903 0,0607 

19 39 -0,59 0,2776 0,3387 0,0611 

20 42 -0,44 0,33 0,3548 0,0248 

21 42 -0,44 0,33 0,3548 0,0248 

22 42 -0,44 0,33 0,3548 0,0248 

23 44 -0,34 0,3669 0,3871 0,0202 

24 44 -0,34 0,3669 0,3871 0,0202 

25 47 -0,19 0,4247 0,4516 0,0269 

26 47 -0,19 0,4247 0,4516 0,0269 

27 47 -0,19 0,4247 0,4516 0,0269 

28 47 -0,19 0,4247 0,4516 0,0269 

29 50 -0,04 0,484 0,4677 0,0163 

30 53 0,11 0,5438 0,5000 0,0438 

31 53 0,11 0,5438 0,5000 0,0438 

32 56 0,26 0,6026 0,5323 0,0703 

33 56 0,26 0,6026 0,5323 0,0703 

34 58 0,36 0,64 0,5806 0,0594 

35 58 0,36 0,64 0,5806 0,0594 

36 58 0,36 0,64 0,5806 0,0594 

37 61 0,51 0,695 0,6290 0,0660 

38 61 0,51 0,695 0,6290 0,0660 

39 61 0,51 0,695 0,6290 0,0660 

40 64 0,66 0,7454 0,7097 0,0357 

41 64 0,66 0,7454 0,7097 0,0357 

42 64 0,66 0,7454 0,7097 0,0357 

43 64 0,66 0,7454 0,7097 0,0357 

44 64 0,66 0,7454 0,7097 0,0357 

45 65 0,71 0,7611 0,7581 0,0030 

46 65 0,71 0,7611 0,7581 0,0030 

47 65 0,71 0,7611 0,7581 0,0030 

48 67 0,81 0,791 0,8065 0,0155 

49 67 0,81 0,791 0,8065 0,0155 

50 67 0,81 0,791 0,8065 0,0155 
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No  𝑥𝑖 𝑧𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

51 69 0,91 0,8188 0,8548 0,0360 

52 69 0,91 0,8188 0,8548 0,0360 

53 69 0,91 0,8188 0,8548 0,0360 

54 72 1,06 0,8554 0,8871 0,0317 

55 72 1,06 0,8554 0,8871 0,0317 

56 75 1,21 0,8869 0,9355 0,0486 

57 75 1,21 0,8869 0,9355 0,0486 

58 75 1,21 0,8869 0,9355 0,0486 

59 83 1,61 0,9463 0,9677 0,0214 

60 83 1,61 0,9463 0,9677 0,0214 

61 86 1,76 0,9608 0,9839 0,0231 

62 89 1,91 0,9719 1,0000 0,0281 

∑ 3152     

�̅� 50,839     

𝑆 19,953     

𝐿𝑜𝑏𝑠 0,099     

𝐿0,05;62 0,113     

 

L = Maks |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| = 0,0987 

�̅� =
∑𝑋

𝑛
=

3152

62
= 50,839  

𝑆 = √
(𝑛)(∑𝑋2)−(∑𝑋)2

(𝑛)
=  √

62(184554)−(3152)2

62
= 19,953  

8. Daerah kritis: 

𝐿0,05;62 = 0,113, DK = {𝐿|𝐿 > 0,113}; 𝐿𝑜𝑏𝑠 = 0,099 ∉ DK 

9. Kesimpulan uji 

H0 diterima 

10. Kesimpulan  

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Lampiran 31. Uji Linearitas Kecemasan Matematika (𝑋) Terhadap Kelancaran 

Prosedural Matematika (𝑌) 

UJI LINEARITAS X TERHADAP Y 

1. Hipotesis  

H0 : Hubungan antara X dan Y linier 

H1 : Hubungan antara X dan Y tidak linier 

2. Taraf signifikan 0,05 

3. Komputasi:  

R 𝑿 𝒀 𝑿𝒀 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1 22 17 374 484 289 

2 27 69 1863 729 4761 

3 25 42 1050 625 1764 

4 30 67 2010 900 4489 

5 25 47 1175 625 2209 

6 23 28 644 529 784 

7 21 28 588 441 784 

8 25 58 1450 625 3364 

9 26 44 1144 676 1936 

10 28 42 1176 784 1764 

11 26 31 806 676 961 

12 25 31 775 625 961 

13 21 47 987 441 2209 

14 20 47 940 400 2209 

15 24 42 1008 576 1764 

16 26 36 936 676 1296 

17 27 39 1053 729 1521 

18 21 58 1218 441 3364 

19 25 69 1725 625 4761 

20 28 56 1568 784 3136 

21 22 53 1166 484 2809 

22 25 25 625 625 625 

23 30 25 750 900 625 

24 28 67 1876 784 4489 

25 19 61 1159 361 3721 
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R 𝑿 𝒀 𝑿𝒀 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

26 26 56 1456 676 3136 

27 26 44 1144 676 1936 

28 22 64 1408 484 4096 

29 23 67 1541 529 4489 

30 26 72 1872 676 5184 

31 29 53 1537 841 2809 

32 24 72 1728 576 5184 

33 24 58 1392 576 3364 

34 28 50 1400 784 2500 

35 26 28 728 676 784 

36 23 28 644 529 784 

37 26 86 2236 676 7396 

38 19 25 475 361 625 

39 27 61 1647 729 3721 

40 25 83 2075 625 6889 

41 26 75 1950 676 5625 

42 27 83 2241 729 6889 

43 18 14 252 324 196 

44 23 64 1472 529 4096 

45 28 33 924 784 1089 

46 23 75 1725 529 5625 

47 25 14 350 625 196 

48 22 17 374 484 289 

49 19 65 1235 361 4225 

50 25 28 700 625 784 

51 24 64 1536 576 4096 

52 23 47 1081 529 2209 

53 25 64 1600 625 4096 

54 27 61 1647 729 3721 

55 26 89 2314 676 7921 

56 21 64 1344 441 4096 

57 25 17 425 625 289 

58 28 65 1820 784 4225 

59 25 69 1725 625 4761 

60 22 28 616 484 784 

61 24 65 1560 576 4225 

62 22 75 1650 484 5625 

total  1521 3152 77890 37779 184554 
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Mencari nilai a dan b 

𝑎 =
(∑𝑋)(∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2   

   =
(1521)(37779)−(1521)(77890)

(62×37779)−(1521)2 = 21,094  

𝑏 =
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2
  

   =
62(77890)−(1521)(3152)

(62×37779)−(1521)2 = 1,212  

Mencari JKT, JKR, JKG 

JKT = ∑𝑌2 −
(∑𝑌)2

𝑛
 

       = 184554 −
(3152)2

62
= 24310,39  

JKR = 𝑎(∑𝑌) + 𝑏(∑𝑋𝑌) −
(∑𝑌)2

𝑛
  

        = 21,094(3152) + 1,212(77890) −
(3152)2

62
 

        = 647,36 

JKG = ∑𝑌2 − 𝑎(∑𝑌) − 𝐵(∑𝑋𝑌) 

        = (184554)2 − (21,094)(3152) − (1,212)(77890) 

        = 23663,03 

Mencari RKGM dan RKGTC 

Tabel Kerja Untuk Mencari Rerata Galat Murni 

Tabel Kerja Untuk Mencari Rataan Galat Murni 

Klp 𝑿 𝒀 𝒀𝟐 𝒏 𝑻 
𝑻𝟐

𝒏
 

1 18 17 289 1 17 289 

2 19 69 4761 3 178 10561,33 
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Tabel Kerja Untuk Mencari Rataan Galat Murni 

Klp 𝑿 𝒀 𝒀𝟐 𝒏 𝑻 
𝑻𝟐

𝒏
 

19 42 1764 

19 67 4489 

3 20 47 2209 1 47 2209 

4 

21 28 784 

4 158 6241 
21 28 784 

21 58 3364 

21 44 1936 

5 

22 42 1764 

6 240 9600 

22 31 961 

22 31 961 

22 47 2209 

22 47 2209 

22 42 1764 

6 

23 36 1296 

6 311 16120,17 

23 39 1521 

23 58 3364 

23 69 4761 

23 56 3136 

23 53 2809 

7 

24 25 625 

5 234 10951,2 

24 25 625 

24 67 4489 

24 61 3721 

24 56 3136 

8 

25 44 1936 

12 647 34884,08 

25 64 4096 

25 67 4489 

25 72 5184 

25 53 2809 

25 72 5184 

25 58 3364 

25 50 2500 

25 28 784 

25 28 784 

25 86 7396 

25 25 625 
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Tabel Kerja Untuk Mencari Rataan Galat Murni 

Klp 𝑿 𝒀 𝒀𝟐 𝒏 𝑻 
𝑻𝟐

𝒏
 

9 

26 61 3721 

10 519 26936,1 

26 83 6889 

26 75 5625 

26 83 6889 

26 14 196 

26 64 4096 

26 33 1089 

26 75 5625 

26 14 196 

26 17 289 

10 

27 65 4225 

5 268 14364,8 

27 28 784 

27 64 4096 

27 47 2209 

27 64 4096 

11 

28 61 3721 

6 365 22204,17 

28 89 7921 

28 64 4096 

28 17 289 

28 65 4225 

28 69 4761 

12 29 28 784 1 28 784 

13 
30 65 4225 

2 140 9800 
30 75 5625 

Jml 1521 3152 184554 62  164944,9 

 

JKGM = ∑𝑌2 − ∑
𝑇2

𝑛
= 184554 –  164944,9 = 19609,15 

dkGM = 𝑛 − 𝑘 = 62 − 13 = 49  

JKGTC = JKG – JKGM = 23663,03 – 19609,15 = 4053,88 

dkGTG = 𝑘 − 2 = 13 − 2 = 11 

RKGM = 
𝐽𝐾𝐺𝑀

𝑛−𝑘
=

19609,15

49
= 400,19 
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RKGTC = 
𝐽𝐾𝐺𝑇𝐶

𝑘−2
=

4053,88

11
= 368,53 

𝐹𝑜𝑏𝑠 =
𝑅𝐾𝐺𝑇𝐶

𝑅𝐾𝐺𝑀
=

4053,88

19609,15
= 0,92  

4. Daerah Kritis 

𝐹0,05;11;49 = 1,99; 𝐷𝐾 = {𝐹|𝐹 > 1,99}  

𝐹𝑜𝑏𝑠 = 0,92 ∉ 𝐷𝐾  

5. Kesimpulan Uji 

H0 diterima 

6. Kesimpulan  

Hubungan antara X dan Y linier  
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Lampiran 32. Uji Keberartian Regresi 

UJI KEBERARTIAN REGRESI 

1. H0: Hubungan antara X dan Y linier 

H1: Hubungan antara X dan Y tidak linier 

2. 𝑎 = 0,05 

3. Komputasi: 

Mencari JKT, JKR, JKG 

JKT = ∑𝑌2 −
(∑𝑌)2

𝑛
 

       = 184554 −
(3152)2

62
= 24310,39  

JKR = 𝑎(∑𝑌) + 𝑏(∑𝑋𝑌) −
(∑𝑌)2

𝑛
  

        = 21,094(3152) + 1,212(77890) −
(3152)2

62
 

        = 647,36 

JKG = ∑𝑌2 − 𝑎(∑𝑌) − 𝐵(∑𝑋𝑌) 

        = (184554)2 − (21,094)(3152) − (1,212)(77890) 

        = 23663,03  

dkT = 𝑛 − 1 = 62 − 1 = 61   

dkR = 1 

dkG = 𝑛 − 2 = 62 − 2 = 60 

RKR = 
𝐽𝐾𝑅

𝑑𝑘𝑅
=

647,36

1
= 647,36 

RKG = 
𝐽𝐾𝐺

𝑑𝑘𝐺
=

23663,03

60
= 394,38 

𝐹𝑜𝑏𝑠 =
𝑅𝐾𝑅

𝑅𝐾𝐺
=

647,36

394,38
= 1,64  
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4. Daerah Kritik: 

𝐹0,05;1;60 = 4,00; 𝐷𝐾 = {𝐹|𝐹 < 4,00}; 𝐹𝑜𝑏𝑠 = 1,64 ∉ 𝐷𝐾  

5. Keputusan Uji 

H0 diterima 

6. Kesimpulan  

Hubungan linear antara X dan Y tidak berarti 
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Lampiran 33. Uji Koefisien Regresi 

UJI KOEFISIEN REGRESI 

1. H0 : 𝛽 = 0 (koefisien regresi tidak berarti) 

H1 : 𝛽 ≠ 0 (koefisien regresi berarti) 

2. 𝑎 = 0,10 

3. Statistik Uji: 

𝑡 =
𝑏

𝑠𝑏
~(𝑛 − 2)  

4. Komputasi: 

𝑏 =
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2   

   =
62(77890)−(1521)(3152)

(62×37779)−(1521)2 = 1,212  

𝑆𝑦.𝑥 = √
𝐽𝐾𝐺

𝑛 − 2
= √

23663,03

60
= 19,86 

𝑆𝑏 = √
𝑆𝑦.𝑥

2

∑𝑋2 = √
19,86

37779
= 0,92  

Sehingga 

𝑡𝑜𝑏𝑠 =
1,212

0,92
= 1,317  

5. Daerah kritik  

𝑡𝑜𝑏𝑠;0,10;60 = 1,296; 𝐷𝐾 = {𝑡|𝑡 < −1,296 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡 > 1,296}  

𝑡𝑜𝑏𝑠 = 1,317  

6. Keputusan Uji = H0 ditolak 

7. Kesimpulan  

Koefisien regresi (b) berarti 
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Lampiran 34. Uji Regresi Sederhana 

UJI PERSAMAAN REGRESI SEDERHANA 

Mencari nilai a dan b  

𝑎 =
(∑𝑋)(∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2   

   =
(1521)(37779)−(1521)(77890)

(62×37779)−(1521)2
= 21,094  

𝑏 =
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2   

   =
62(77890)−(1521)(3152)

(62×37779)−(1521)2 = 1,212  

Jadi, persamaan regresinya adalah 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋  

�̂� = 21,094 + 1,212𝑋  
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Lampiran 35. Uji Koefisien Korelasi Linear  

UJI KOEFISIEN KORELASI LINEAR 

Rumus mencari koefisien korelasi linear 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2)
   

𝑟𝑥𝑦 =
(62)(77890)−(1521)(3152)

√((62)(37779)−(1521)2)((62)(184554)−(3152)2)
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,168  
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Lampiran 36. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Linear 

UJI SIGNIFIKANSI KOEFISIEN KORELASI LINEAR 

1. H0 : 𝜌 ≤ 0 

H1 : 𝜌 > 0 

2. 𝑎 = 0,25 

3. Statistik uji yang digunakan: 

𝑡 =
𝑟𝑥𝑦√𝑛−2

√1−𝑟𝑥𝑦
2

~𝑡(𝑛 − 2)  

4. Komputasi:  

R 𝑿 𝒀 𝑿𝒀 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1 22 17 374 484 289 

2 27 69 1863 729 4761 

3 25 42 1050 625 1764 

4 30 67 2010 900 4489 

5 25 47 1175 625 2209 

6 23 28 644 529 784 

7 21 28 588 441 784 

8 25 58 1450 625 3364 

9 26 44 1144 676 1936 

10 28 42 1176 784 1764 

11 26 31 806 676 961 

12 25 31 775 625 961 

13 21 47 987 441 2209 

14 20 47 940 400 2209 

15 24 42 1008 576 1764 

16 26 36 936 676 1296 

17 27 39 1053 729 1521 

18 21 58 1218 441 3364 

19 25 69 1725 625 4761 

20 28 56 1568 784 3136 

21 22 53 1166 484 2809 

22 25 25 625 625 625 

23 30 25 750 900 625 

24 28 67 1876 784 4489 
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R 𝑿 𝒀 𝑿𝒀 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

25 19 61 1159 361 3721 

26 26 56 1456 676 3136 

27 26 44 1144 676 1936 

28 22 64 1408 484 4096 

29 23 67 1541 529 4489 

30 26 72 1872 676 5184 

31 29 53 1537 841 2809 

32 24 72 1728 576 5184 

33 24 58 1392 576 3364 

34 28 50 1400 784 2500 

35 26 28 728 676 784 

36 23 28 644 529 784 

37 26 86 2236 676 7396 

38 19 25 475 361 625 

39 27 61 1647 729 3721 

40 25 83 2075 625 6889 

41 26 75 1950 676 5625 

42 27 83 2241 729 6889 

43 18 14 252 324 196 

44 23 64 1472 529 4096 

45 28 33 924 784 1089 

46 23 75 1725 529 5625 

47 25 14 350 625 196 

48 22 17 374 484 289 

49 19 65 1235 361 4225 

50 25 28 700 625 784 

51 24 64 1536 576 4096 

52 23 47 1081 529 2209 

53 25 64 1600 625 4096 

54 27 61 1647 729 3721 

55 26 89 2314 676 7921 

56 21 64 1344 441 4096 

57 25 17 425 625 289 

58 28 65 1820 784 4225 

59 25 69 1725 625 4761 

60 22 28 616 484 784 

61 24 65 1560 576 4225 

62 22 75 1650 484 5625 

total  1521 3152 77890 37779 184554 
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Sehingga diperoleh: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2)
   

𝑟𝑥𝑦 =
(62)(77890)−(1521)(3152)

√((62)(37779)−(1521)2)((62)(184554)−(3152)2)
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,168  

𝑡 =
(0,1678)√60

√1−(0,1678)2
= 1,32  

5. Daerah kritik:  

𝑡(0,25;62) = 0,678 ;𝐷𝐾 = {𝑡|𝑡 > 0,678}; 𝑑𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑏𝑠 = 1,32  

6. Keputusan Uji: 

H0 ditolak 

7. Kesimpulan  

Terdapat korelasi positif antara kecemasan matematika dan kelancaran 

prosedural matematika siswa.  
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Lampiran 37. Nilai tabel r product moment  
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Lampiran 38. Nilai distribusi normal baku 
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Lampiran 39. Nilai kritik uji lilliefors 
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Lampiran 40. Nilai 𝐹0,05;𝑣1;𝑣2 
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Lampiran 41. Nilai 𝑡𝑎;𝑣 
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Lampiran 42. Scratterplot Kecemasan dan Kelancaran Prosedural Matematika  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

No Tanggal Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

1 28/05/2024 Penelitian 

Angket 

Kecemasan  

 

 
 

Siswa 

mengerjakan 

angket 

kecemasan 

matematika 

2 28/05/2024 Penelitian Tes 

Kelancaran 

Prosedural 

Matematika 

 

 
 

Siswa 

mengerjakan tes 

kelancaran 

prosedural 

matematika 

3 28/05/2024 Observasi    

 

 

Siswa tidak 

percaya diri saat 

mengerjakan tes 

kelancaran 

prosedural 

matematika, 

terlihat pada 

gambar siswa 

melihat jawaban 

temannya 

bahkan ada yang 

menunggu 

jawaban 

temennya. 

4  28/05/2024 Observasi   

 

Siswa merasakan 

metode 

pembelajaran 

yang kurang 

sesuai sehingga 

mempengaruhi 

gaya belajar. 

Terlihat pada 

gambar terdapat 
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No Tanggal Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

 
 

 

 
 

siswa yang  

mengobrol, 

bergurau dengan 

temannya 

bahkan asik 

bermain 

handphone.  

5 28/05/2024 Observasi   

 
 

Siswa merasakan 

gelisah, pusing 

saat 

mengerjakan tes 

kelancaran 

prosedural. Hal 

ini karena 

kurangnya 

kemandirian 

belajar pada 

siswa. 
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dan atas ditempuh di Kecamatan Babadan. Tamat SDN 3 Purwosari tahun 2014, 
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Pendidikan berikutnya ditempuh di Program Studi Pendidikan Matematika 

FKIP UNIVERSITAS PGRI Madiun. Semasa mahasiswa aktif dalam unit kegiatan 

mahasiswa wall climbing. 

 

 


